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ABSTRAK 
Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas tanaman sayuran yang 
banyak dibudidayakan di Indonesia. P. xylostella merupakan hama utama pada 
pertanaman sawi dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman hingga 100%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tumpang sari sawi dan 
kemangi terhadap populasi dan intensitas serangan P. xylostella pada tanaman 
sawi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2024 di Kecamatan 
Paal Merah Kota Jambi dan Laboratorium Hama Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Jambi. Penelitian dilakukan dengan cara membandingkan dua 
perlakuan yaitu pola tanam monokultur sawi dan pola tanam tumpang sari sawi + 
kemangi. Variabel yang diamati meliputi populasi larva P. xylostella, intensitas 
serangan P. xylostella, dan produksi sawi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola 
tanam tumpang sari sawi + kemangi mampu menekan populasi larva dan intensitas 
serangan P. xylostella dengan rata-rata populasi P. xylostella sebesar 0,92 larva 
tanaman-1 dan rata-rata intensitas serangan P. xylostella sebesar 5,55%. Rata-rata 
produksi sawi pada pola tanam tumpangsari sawi + kemangi sebesar 1,88 kg 16 
tanaman-1. 
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ABSTRACT 
Mustard (Brassica juncea L.) are one of the vegetable crops widely cultivated in 
Indonesia. P. xylostella, which is the main pest in mustard cultivation, can cause 
damage to plants of up to 100%. This research aims to determine the effect of 
intercropping mustard and basil on the population and intensity of P. xylostella 
attack on mustard plants. This research was conducted from February to April 
2024 in Paal Merah District, Jambi City and Plant Pest Laboratory, Faculty of 
Agriculture, Jambi University. This research was carried out by comparing two 
treatments, consisting of mustard monoculture planting pattern and mustard + 
basil intercropping planting pattern. The variables observed in this study included 
the population of P. xylostella larvae, intensity of P. xylostella attack, and mustard 
production. The results showed that the mustard + basil intercropping pattern was 
able to suppress the larval population and intensity of P. xylostella attack with an 
average of P. xylostella population was 0.92 larvae plant-1 and an average of P. 
xylostella attack intensity was 5.55%. The average production of mustard in the 
intercropping pattern of mustard + basil amounted to 1.88 kg 16 plants-1. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sawi (Brassica juncea) merupakan 

salah satu komoditas tanaman sayuran 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Daun sawi digunakan sebagai bahan 

pokok ataupun bahan pelengkap dalam 

banyak jenis makanan. Setiap 100 g bahan 

sawi yang dapat dimakan mengandung 
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energi 22,00 kalori, protein 2,30 g, lemak 

0,30 g, karbohidrat 4,00 g, serat 1,20 g, 

kalsium 220,50 mg, fosfor 38,40 mg, zat 

besi 2,90 mg, vitamin A 969,00 SI, thiamine 

0,09 mg, riboflavin 0,10 mg, niacin 0,70 

mg, dan vitamin C 102,00 mg (Alifah et al., 

2019). Tingginya kandungan gizi pada 

sawi menyebabkan permintaannya terus 

mengalami peningkatan setiap tahun. 

Produktivitas tanaman sawi perlu 

ditingkatkan guna memenuhi permintaan 

yang tinggi. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jambi (2025), produktivitas sawi 

sebesar 19,09 ton ha-1. Angka ini masih 

jauh lebih rendah jika dibandingkan 

potensi hasil sawi yang seharusnya yaitu 

sebesar 28-30 ton ha-1. Salah satu faktor 

penyebab rendahnya produktivitas sawi di 

Provinsi Jambi adalah serangan hama. 

Hama utama pada pertanaman sawi salah 

satunya adalah Plutella xylostella. 

P. xylostella menyerang tanaman 

sawi dengan cara memakan daun. Hama 

ini menyerang tanaman dari Family 

Cruciferae sejak fase pembibitan hingga 

pasca panen (Manikome, 2021). Ambang 

ekonomi untuk P. xylostella yaitu 3 

larva/tanaman (Barto et al., 2015). 

Serangan berat hama ini dapat 

menyebabkan tanaman sawi mengalami 

gagal panen (Chrisvina et al., 2022). 

Kerusakan pada tanaman sawi yang 

diakibatkan oleh P. xylostella dapat 

mencapai 100% (Mahmuda & Haryadib, 

2023). Upaya untuk mengatasi kerusakan 

oleh P. xylostella adalah dengan 

melakukan tindakan pengendalian hama. 

Tindakan pengendalian yang sering 

dilakukan oleh petani adalah 

menggunakan insektisida sintetik. 

Aplikasi bahan kimia ini secara terus 

menerus dapat menimbulkan dampak 

negatif seperti terjadinya resistensi dan 

resurjensi hama serta terbunuhnya 

makhluk bukan sasaran termasuk musuh 

alami (Chrisvina et al., 2022). Tindakan 

pengendalian yang ramah lingkungan 

perlu dilakukan guna meminimalisir 

dampak negatif akibat penggunaan 

insektisida sintetik. 

Pengendalian hama yang ramah 

lingkungan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya adalah 

pengendalian secara kultur teknis dengan 

menerapkan pola tanam tumpang sari. 

Tumpang sari adalah pola penanaman 

berganda atau pola penanaman yang 

melibatkan lebih dari satu jenis tanaman 

pada suatu lahan yang sama (Mulu et al., 

2020). Tanaman pendamping yang 

ditanam secara tumpang sari dengan 

tanaman utama mampu mengeluarkan 

senyawa biokimia yang bersifat menolak 

(repellent) terhadap imago hama yang 

menyerang tanaman utama (Brikaryana et 

al., 2017). Hal tersebut dapat mengurangi 

intensitas serangan hama pada 

pertanaman. Salah satu tanaman yang 

memiliki sifat repellent terhadap hama 

adalah tanaman kemangi. 
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Kemangi merupakan tanaman yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia untuk 

diambil daunnya. Senyawa volatil berupa 

eugenol yang terkandung pada kemangi 

akan mengeluarkan aroma menyengat 

yang dapat berfungsi sebagai penolak atau 

repellent terhadap hama (Mulyadi et al., 

2017). Hasil penelitian Chrisvina et al. 

(2022) menunjukkan bahwa perlakuan 

tumpang sari sawi dan kemangi dapat 

menekan kepadatan P. xylostella dan 

intensitas serangannya. Kepadatan P. 

xylostella terendah yaitu sebesar 0,37 ekor 

per tanaman dan intensitas serangan 

terendah yaitu 1,42%. Berdasarkan hasil 

penelitian Brikaryana et al. (2017), 

penggunaan kemangi sebagai tanaman 

pendamping pada pertanaman kubis 

mampu menurunkan populasi larva serta 

intensitas serangan P. xylostella. 

Kecamatan Paal Merah Kota Jambi 

merupakan salah satu sentra tanaman 

sawi di Provinsi Jambi. Hama yang banyak 

menyerang pertanaman sawi pada 

wilayah tersebut adalah ulat tritip (P. 

xylostella). Tindakan pengendalian yang 

ramah lingkungan secara kultur teknis 

diperlukan pada wilayah tersebut. 

Penerapan pola tanam tumpang sari 

dengan tanaman repellent belum pernah 

dilakukan di Kecamatan Paal Merah Kota 

Jambi yang menjadi strategi kultur teknis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tumpang sari sawi dan kemangi 

terhadap populasi dan intensitas serangan 

P. xylostella pada tanaman sawi. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di 

Kecamatan Paal Merah Kota Jambi dan 

Laboratorium Hama Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi. Penelitian 

dilaksanakan selama ± 3 bulan yang 

dimulai pada bulan Februari hingga April 

2024. Alat yang digunakan antara lain 

cangkul, parang, meteran, gembor, 

paranet, botol koleksi, mikroskop 

Celestron, laptop, gunting, handphone, dan 

alat tulis. Bahan yang digunakan antara 

lain benih sawi Varietas Kumala, benih 

kemangi, tali plastik, pupuk kandang 

ayam, pupuk NPK, pupuk urea, plastik 

bening, kertas label, kertas milimeter blok, 

dan karet gelang.  

Penelitian dilaksanakan dengan 

membandingkan dua perlakuan yaitu 

budidaya sawi dengan pola tanam 

monokultur dan budidaya sawi dengan 

pola tanam tumpang sari. 

A : Pola tanam monokultur sawi 

B : Pola tanam tumpang sari sawi + 

kemangi 

Setiap perlakuan terdiri atas 1 petak 

percobaan dengan ukuran yang sama. 

Masing-masing petak percobaan 

berukuran 8 m x 4,6 m. Jarak antar petak 

percobaan adalah ±20 m. Setiap petak 

percobaan dibuat 6 satuan percobaan 

dengan ukuran yang sama, yaitu 2 m x 1,55 

m. Seluruh satuan percobaan memiliki 

tinggi bedengan 30 cm dan jarak antar 

satuan percobaan 0,5 m. 
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Pelaksanaan penelitian 

Pembibitan kemangi dilakukan 10 

hari sebelum pembibitan sawi. Bedengan 

semai untuk kemangi terdiri atas 1 

bedengan yang berukuran 10 m x 1 m, 

sedangkan untuk sawi terdiri atas 3 

bedengan yang masing-masing berukuran 

5 m x 1 m. Perbandingan volume antara 

tanah dan pupuk kandang yaitu 2:1. Bibit 

sawi dan kemangi dapat dipindahkan ke 

petak percobaan setelah berumur 17 hari.  

Lahan penelitian dibersihkan dari 

gulma, kemudian digemburkan dan 

diratakan. Lahan penelitian dibuat dua 

petak percobaan yaitu petak A untuk pola 

tanam monokultur sawi dan petak B untuk 

pola tanam tumpang sari sawi dengan 

kemangi. Pupuk kandang diberikan saat 

penggemburan tanah dengan dosis 

sebanyak 3 kg per bedengan. 

Jarak tanam untuk tanaman sawi 

adalah 20 cm x 20 cm, sedangkan jarak 

tanam untuk tanaman kemangi adalah 15 

cm x 15 cm. Pada petak percobaan B, 

penanaman sawi dan kemangi dibuat 

secara selang seling dengan posisi barisan 

tanaman kemangi berada di tengah-

tengah barisan tanaman sawi. 

Penyulaman dilakukan pada saat 

tanaman berumur 7-14 hari setelah tanam 

(HST). Pemberian pupuk NPK dilakukan 

saat tanaman sawi dan kemangi berumur 

7 hst dan 15 HST dengan dosis pupuk NPK 

sebanyak 1,1 g tanaman-1. Pemberian 

pupuk urea dilakukan sebanyak 1 kali 

yaitu pada saat tanaman sawi dan kemangi 

berumur 14 HST dengan dosis pupuk urea 

sebanyak 0,4 g tanaman-1. 

Variabel yang diamati meliputi 

populasi larva P. Xylostella, intensitas 

serangan P. xylostella, dan produksi. 

Pengamatan pertama dilakukan pada saat 

tanaman sawi berumur 7 HST sampai 28 

HST dengan selang waktu satu minggu 

sekali. Pengamatan populasi larva dan 

intensitas serangan P. xylostella dilakukan 

pada tanaman sampel yang telah 

ditetapkan menggunakan metode acak 

sistematis berpola U dengan 4 tanaman 

sampel pada setiap satuan percobaan. 

Perhitungan intensitas serangan P. 

xylostella dilakukan dengan menghitung 

luas daun terserang menggunakan kertas 

mm blok lalu dimasukkan ke dalam rumus 

dari Sutiharni et al. (2021). 

IS = 
∑(ni x vi)

Z x N
× 100% 

Keterangan: 

IS : intensitas serangan hama (%) 

ni : jumlah daun yang rusak pada 

skor vi 

vi : nilai skor dari tiap kategori 

serangan 

Z : nilai skor dari kategori serangan 

tertinggi (4) 

N : jumlah daun yang diamati 

Cara pemberian skor dapat 

dilakukan seperti berikut: 

Skor 0 : tidak terdapat kerusakan 

pada daun 

Skor 1 : kerusakan daun 1-25% 

(serangan ringan) 
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Skor 2 : kerusakan daun 26-50% 

(serangan sedang) 

Skor 3 : kerusakan daun 51-75% 

(serangan berat) 

Skor 4 : kerusakan daun 76-100% 

(serangan sangat berat) 

Penghitungan produksi dilakukan 

pada seluruh tanaman sawi tertentu di 

luar tanaman sampel yaitu sebanyak 32 

tanaman pada setiap satuan percobaan di 

petak A dan 16 tanaman pada setiap 

satuan percobaan di petak B. Selanjutnya, 

hasil penghitungan produksi pada 32 

tanaman sawi di petak A dibagi dua agar 

didapatkan hasil produksi per 16 tanaman.  

Analisis Data 

Data populasi larva dan intensitas 

serangan P. xylostella yang diperoleh dari 

pengamatan dianalisis menggunakan uji-t 

berpasangan dan uji Mann-Whitney. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perkembangan populasi larva P. 

xylostella pada pola tanam monokultur 

sawi dan tumpang sari sawi + kemangi 

disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil 

pengamatan, larva P. xylostella ditemukan 

sejak pengamatan pertama yaitu saat sawi 

berumur 7 HST. Hal ini dikarenakan pada 

umur tersebut tanaman sawi sudah 

membentuk daun yang merupakan 

sumber makanan bagi larva P. xylostella. 

Menurut Susniahti et al. (2017), P. 

xylostella menyerang tanaman inangnya 

sejak awal pertumbuhan hingga 

menjelang panen. Hasil penelitian 

Simarmata et al. (2017) melaporkan 

bahwa larva P. xylostella ditemukan pada 

tanaman sawi sejak tanaman sawi 

berumur 7 HST.  

Tabel 1. Rata-rata populasi larva P. xylostella pada pola tanam monokultur sawi dan tumpang 
sari sawi + kemangi 

Pola Tanam 

Populasi Larva P. xylostella 
(larva/tanaman) Rata-rata Total 

(larva tanaman-1) Umur tanaman (HST) 

7 14 21 28 

Monokultur sawi 0,29a 2,46a 3,75a 1,25a 1,93 
Tumpang sari sawi + 
kemangi 

0,08b 1,54b 1,75b 0,33b 0,92 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata menurut uji Mann-Whitney

Selain itu, larva P. xylostella 

ditemukan sejak umur tanaman sawi 7 

HST diduga karena adanya investasi dari 

imago P. xylostella yang berasal dari 

pertanaman sawi di sekitar lahan 

penelitian. Terdapat pertanaman sawi 

yang berjarak ± 30 m dari petak 

percobaan, sehingga diduga imago P. 

xylostella dari pertanaman sawi tersebut 

terbang terbawa angin dan meletakkan 

telurnya pada tanaman sawi di petak 

percobaan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Ngatimin (2024) bahwa imago 

P. xylostella tidak dapat terbang jauh dan 
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mampu terbang hanya sekitar 2 m dari 

permukaan tanah, akan tetapi sangat 

mudah terbawa angin. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa populasi larva P. xylostella pada 

pola tanam monokultur sawi dan pola 

tanam tumpang sari sawi + kemangi 

mengalami peningkatan pada umur 14 

HST dan 21 HST. Peningkatan populasi 

larva P. xylostella diduga karena kondisi 

tanaman yang masih muda. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Barto et al. (2015) 

bahwa P. xylostella lebih menyukai daun-

daun muda yaitu berkisar pada umur 14 

HST. Mubin et al. (2022) menyatakan 

bahwa serangga pemakan daun umumnya 

menyukai daun yang masih muda karena 

kandungan unsur Nitrogen (N) yang tinggi. 

Unsur N diperlukan serangga sebagai 

unsur utama penyusun asam amino yang 

berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan serangga. 

Selain itu, peningkatan populasi 

larva P. xylostella pada umur sawi 14 HST 

dan 21 HST dipengaruhi oleh periode 

peletakan telur oleh imago P. xylostella. 

Menurut Ramzan et al. (2019), periode 

peletakan telur oleh P. xylostella 

berlangsung selama 5-10 hari, lama 

inkubasi telur selama 3-4 hari, stadia larva 

selama 15-19 hari, dan pupa 4-5 hari. Hal 

ini diduga larva instar pertama yang 

ditemukan pada umur tanaman sawi 7 

HST merupakan hasil peletakan telur saat 

umur tanaman 1 HST. Populasi larva yang 

ditemukan pada saat tanaman berumur 14 

HST lebih tinggi dibandingkan tanaman 7 

HST dan pada saat tanaman berumur 21 

HST lebih tinggi dibandingkan tanaman 14 

HST. Hal ini dikarenakan periode 

peletakan telur oleh imago P. xylostella 

berlangsung selama 5-10 hari, sehingga 

larva yang menetas pada umur tanaman 7 

hst masih ditemukan pada umur tanaman 

14 HST dan 21 HST. 

Populasi larva P. xylostella pada pola 

tanam monokultur sawi dan pola tanam 

tumpang sari sawi + kemangi mengalami 

penurunan pada umur 28 HST. Penurunan 

ini dikarenakan umur tanaman yang 

semakin tua dan adanya curah hujan 

tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Moreira et al. (2016) bahwa P. xylostella 

lebih suka pada tanaman sawi yang muda 

dibandingkan yang tua. Nurkhalifah et al. 

(2022) juga menyebutkan bahwa hama 

lebih menyukai bagian tanaman yang 

masih muda. Alethea & Wardani (2017) 

menyatakan bahwa hujan akan 

mempengaruhi populasi serangga hama 

karena berpengaruh pada keaktifan 

serangga. Menurut Pandeirot et al. (2015), 

curah hujan yang tinggi memberikan 

pengaruh fisik terhadap koloni serangga, 

sehingga populasi larva menjadi 

berkurang saat pengamatan dilakukan. 

Selain itu, penurunan populasi larva P. 

xylostella pada umur 28 HST diduga juga 

dikarenakan tingginya populasi musuh 

alami P. xylostella. Saat tanaman sawi 

berumur 28 HST, tanaman kemangi telah 

mengalami pembungaan, sehingga 



AGROSCRIPT Journal of Applied Agricultural Sciences 8(1): 29-39, June 2026 

35 

mengundang lebih banyak musuh alami 

seperti predator dan parasitoid. Hal ini 

sejalan dengan pertanyaan Chandrasekara 

& Kumar (2016) bahwa predator dan 

parasitoid menyukai tanaman berbunga 

seperti kemangi, sehingga menurunkan 

populasi hama. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

populasi larva P. xylostella pada pola 

tanam tumpang sari sawi + kemangi lebih 

rendah dibandingkan dengan pola tanam 

monokultur sawi. Hal ini dikarenakan 

terdapat pengaruh senyawa volatil yang 

dihasilkan tanaman kemangi. Senyawa 

volatil berupa eugenol yang terkandung di 

dalam tanaman kemangi bersifat sebagai 

repellent terhadap P. xylostella, sehingga 

aroma yang dihasilkan tanaman kemangi 

tidak disukai oleh P. xylostella. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Barus & Sutopo 

(2019) bahwa tanaman kemangi 

mengandung senyawa volatil berupa 

minyak atsiri. Minyak ini mengandung 

eugenol yang dapat berfungsi sebagai 

penolak atau repellent terhadap hama. 

Selanjutnya, Mulyadi et al. (2017) 

menyatakan bahwa kemangi 

mengeluarkan aroma menyengat yang 

tidak disukai oleh hama. Aroma 

menyengat dari daun kemangi 

dikarenakan daun kemangi mengandung 

senyawa fenol berupa eugenol (Barus & 

Sutopo, 2019). Aroma menyengat yang 

dikeluarkan daun kemangi menyebabkan 

imago P. xylostella menjauhi tanaman 

sawi, sehingga imago tidak meletakkan 

telurnya pada tanaman sawi pola tanam 

tumpang sari dengan kemangi. Witri & 

Purnomo (2021) menambahkan bahwa 

tanaman kemangi juga mengandung 

senyawa flavonoid dan saponin yang 

berperan sebagai insektisida.  

Intensitas Serangan P. xylostella 

Intensitas serangan daun tanaman 

akibat serangan P. xylostella pada pola 

tanam monokultur sawi dan tumpang sari 

sawi + kemangi disajikan pada Tabel 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intensitas serangan P. xylostella pada pola 

tanam monokultur sawi dan pola tanam 

tumpang sari sawi + kemangi mengalami 

peningkatan pada umur 14 HST dan 21 

HST. Peningkatan intensitas serangan P. 

xylostella berkaitan dengan siklus 

hidupnya. P. xylostella pertama kali 

ditemukan di lapangan saat tanaman sawi 

berumur 7 HST dengan stadia P. xylostella 

berupa larva instar pertama.  

Periode larva P. xylostella instar 

pertama berlangsung selama 6 hari, 

sehingga larva P. xylostella telah memasuki 

instar kedua pada saat tanaman sawi 

berumur 14 HST. Selanjutnya, periode 

larva instar kedua P. xylostella 

berlangsung selama 4 hari, sehingga larva 

P. xylostella telah memasuki instar ketiga 

pada saat tanaman sawi berumur 21 HST. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ramzan 

et al. (2019) bahwa larva P. xylostella 

terdiri atas empat instar dimana periode 

larva instar pertama, kedua, ketiga, dan 

keempat masing-masing berlangsung 
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selama 5-6 hari, 3-4 hari, 4-5 hari, dan 3-4 

hari. Larva instar kedua memiliki 

pergerakan yang sangat aktif dan lebih 

besar ukurannya dibandingkan dengan 

larva instar pertama. Larva instar ketiga 

lebih rakus dibandingkan dengan larva 

instar pertama dan kedua. Semakin besar 

kegiatan makan larva, maka semakin 

besar pula intensitas serangannya. Hal 

inilah yang menyebabkan intensitas 

serangan P. xylostella tertinggi pada saat 

tanaman sawi berumur 21 HST.  

Tabel 2. Rata-rata intensitas serangan Plutella xylostella pada pola tanam monokultur sawi 
dan tumpang sari sawi + kemangi 

Pola Tanam 

Intensitas Serangan P. xylostella (%) 
Rata-rata 
Total (%) 

Kategori 
Serangan 

Umur tanaman (HST) 

7 14 21 28 

Monokultur sawi 7,73a 13,07a 14,18a 7,12a 10,53 Ringan 
Tumpang sari sawi 
+ kemangi 

5,31a 6,41b 7,58b 2,91b 5,55 Ringan 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata menurut uji-t berpasangan.

Intensitas serangan P. xylostella 

pada pola tanam monokultur dan pola 

tanam tumpang sari mengalami 

penurunan pada umur 28 HST. Penurunan 

intensitas serangan P. xylostella pada 

umur 28 HST dikarenakan populasi P. 

xylostella yang juga menurun. Selain itu, 

penurunan intensitas serangan P. 

xylostella berkaitan dengan siklus 

hidupnya. Saat sawi berumur 28 HST, 

diduga larva P. xylostella telah memasuki 

stadia pupa dan bahkan imago. Menurut 

Ramzan et al. (2019), pupa merupakan 

stadia tidak aktif dari P. xylostella yang 

mana pada stadia ini, P. xylostella tidak 

bergerak dan tidak makan. Stadia imago P. 

xylostella berupa ngengat sehingga tidak 

menyerang daun. Hal ini menyebabkan 

intensitas serangan P. xylostella menurun 

pada saat tanaman sawi berumur 28 HST. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa intensitas serangan P. xylostella 

pada pola tanam monokultur sawi lebih 

tinggi dibandingkan pola tanam tumpang 

sari. Hal ini dikarenakan populasi larva P. 

xylostella pada pola tanam monokultur 

lebih tinggi dibandingkan pola tanam 

tumpang sari. Intensitas serangan hama 

dipengaruhi oleh perkembangan populasi 

hama tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Nirmayanti et al. (2015) 

bahwa semakin tinggi populasi hama pada 

suatu lahan pertanaman maka semakin 

tinggi pula intensitas serangannya.  

Intensitas serangan P. xylostella 

pada pola tanam monokultur sawi dan 

tumpang sari sawi + kemangi tidak 

berbeda nyata pada umur tanaman sawi 7 

HST. Hal ini dikarenakan larva P. xylostella 

yang ditemukan pada umur tanaman sawi 

7 HST masih berupa instar pertama, 

sehingga serangannya belum berat. 

Sejalan dengan pernyataan Ramzan et al. 

(2019) bahwa larva P. xylostella instar 
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pertama ukurannya lebih kecil dan 

gerakannya lebih lambat daripada larva 

instar kedua. Akibatnya kerusakan yang 

ditimbulkan masih rendah. Intensitas 

serangan P. xylostella pada penelitian ini 

tergolong ringan dengan rata-rata 

intensitas serangan pada pola tanam 

monokultur sebesar 10,53% dan pada 

pola tanam tumpang sari sebesar 5,55%.  

Produksi 

Hasil uji-t berpasangan untuk rata-

rata produksi sawi pada kedua pola tanam 

disajikan pada Tabel 3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produksi sawi pada 

pola tanam tumpang sari lebih tinggi 

dibandingkan pola tanam monokultur. Hal 

ini disebabkan oleh tingginya populasi 

larva P. xylostella pada pola tanam 

monokultur, sehingga menyebabkan 

kerusakan yang lebih tinggi dibandingkan 

pola tanam tumpang sari. Serangan hama 

yang tinggi menyebabkan kehilangan hasil 

yang tinggi pula (Sutriadi et al., 2019). 

Tabel 3. Produksi sawi pada pola tanam monokultur sawi dan tumpang sari sawi + kemangi 

Pola Tanam Produksi (kg 16 tanaman-1) 

Monokultur sawi 1,50a 

Tumpang sari sawi + kemangi 1,88b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata menurut uji-t berpasangan. 

KESIMPULAN 

Pola tanam tumpang sari sawi + 

kemangi efektif menekan populasi larva 

dan intensitas serangan P. xylostella 

dengan rata-rata populasi larva P. 

xylostella sebesar 0,92 larva tanaman-1 dan 

rata-rata intensitas serangan P. xylostella 

sebesar 5,55%. Intensitas serangan P. 

xylostella pada pertanaman sawi di 

Kecamatan Paal Merah Kota Jambi 

tergolong kategori ringan. 
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